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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan uraian pembahasan mengenai 

penyelenggaraan pelayanan publik di kantor Desa Salagedang, setidaknya 

dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Sejauh ini, kinerja pelayanan publik dalam kepengurusan administrasi 

di kantor Desa salagedang menunjukan tren positif atau bisa dikatakan 

cukup baik, namun beberapa hal kecil mesti diperbaiki agar masyarakat 

mendapatkan kepuasan secara menyeluruh. Adapun beberapa indikator 

untuk mengetahui kinerja pelayanan publik, diantaranya Equity, 

Responsivitas, Efisiensi Pelayanan, serta Suap dan Rente birokrasi. 

a. Equity (Keadilan), mengharuskan pemerintah menjamin warganya 

untuk memperoleh akses pelayanan yang sama. Di kantor Desa 

Salagedang aspek keadilan sudah bisa dikatakan baik, dengan tidak 

membeda-bedakan masyarakat yang datang untuk mengurus 

administrasi kependudukan. 

b. Responsivitas, sikap cepat tanggap aparat desa dalam melayani 

masyarakat yang memiliki keperluan. Adapun respon aparat Desa 

Salagedang terhadap masyarakat sudah cukup baik, dengan 

keramahannya membuat masyarakat merasa nyaman dan dihargai. 

c. Efisiensi Pelayanan, kesediaan pemerintah desa dalam menentukan 

waktu proses pelayanan secara jelas, agar masyarakat mendapatkan 

kepastian kapan pengurusan administrasinya bisa selesai. Hal ini 

harus lebih dioptimalkan lagi, walaupun disebutkan proses 

pelayanan seperti pembuatan surat keterangan bisa selesai dalam 
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beberapa menit, namun kadang tidak tepat waktu. Hal kecil seperti 

ini harus mendapat perhatian agar kedepannya bisa lebih baik lagi. 

d. Suap dan Rente Birokrasi, praktik-praktik seperti ini sejatinya masih 

lazim ditemui di Indonesia. Di kantor Desa Salagedang sendiri hal 

semacam suap menyuap ini tidak ditemui. Namun, pemberian uang 

rokok atau uang balas jasa kadang masih ditemui di lapangan. 

Tindakan ini tidak salah memang, karena itu niat masyarakat 

memberi sebagai ucapan terimakasih karena telah dipermudah dan 

dipercepat.  

Adapun upaya-upaya pemerintahan Desa Salagedang dalam menjaga 

optimalisasi pelayanan yaitu dengan meningkatkan kedisiplinan aparat 

desa agar selalu tunduk pada norma atau aturan-aturan yang telah 

ditetapkan. Selain itu, aparat desa juga harus mematuhi tata tertib yang 

terangkum dalam bingkai 10 (sepuluh) budaya malu.  

2. Tinjauan fiqh syiasah tentang bagaimana aparat pemerintahan Desa 

Salagedang dalam memberikan yang baik adalah dengan berpegang 

pada prinsip-prinsip fiqh syiasah yang sejalan dengan ajaran islam. 

Prinsip-prinsip tersebut meliputi, prinsip keadilan, prinsip kejujuran, 

prinsip persamaan dan prinsip persatuan. Dengan berpedoman pada ke 

4 (empat) prinsip ini, diharapkan dapat melahirkan kualitas Sumber 

Daya Manusia (SDM) yang unggul dan berkualitas dalam melayani 

setiap kebutuhan masyarakat. Mampu menjaga akuntabilitas dan 

kredibilitas pelayanan terhadap masyarakat dengan selalu berpegangan 

pada Al-Qur’an dan Hadist. 
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B. Saran  

1. Pemerintahan Desa Salagedang diharapkan lebih mensosialisasikan lagi 

kepada masyarakat mengenai syarat-syarat pengurusan administrasi 

kependudukan, agar masyarakat yang mengurus administrasi tidak bolak-

balik untuk melengkapi persyaratan. 

2. Diharapkan efisiensi pelayanan di kantor Desa Salagedang lebih 

ditingkatkan dengan terus konsisten terhadap ketepatan waktu proses 

pelayanan, agar masyarakat mendapatkan kepastian penyelesaian 

pengurusan administrasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    


